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ABSTRAK

Latar Belakang: Konstipasi sering dialami oleh pasien yang menjalani rawat inap. Salah satu
terapi komplementer untuk mengatasi konstipasi adalah pemberian abdominal massage,
dimana tindakan ini akan menstimuli sistem saraf parasimpatis meningkatkan motilitas usus,
meningkatkan sekresi pencernaan dan melemaskan sfingter di saluran gastrointestinal
sehingga konsistensi feses menjadi lunak dan mudah dikeluarkan (McClurg et,al, 2018).
Tujuan: untuk mengetahui pengaruh abdominal massage terhadap pola eliminasi defekasi
pada pasien ruang rawat inap salah satu rumah sakit Swasta di Yogyakarta. Metode:
Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental, dengan jumlah sample sebanyak 30
yang dibagi menjadi 2 kelompok, 15 responden pada kelompok kontrol dan 15 responden pada
kelompok intervensi. Hasil: penelitian menggunakan uji statistik Mann-Whitney menunjukkan
ada perbedaan yang signifikan skore pola eliminasi defekasi pada kelompok kontrol dan
kelompok intervensi artinya ada pengaruh pemberian intervensiabdominal massage terhadap
pola eliminasi defekasi P value 0.002 (Pv < 0,05). Kesimpulan: Perawat dapatmemodifikasi
intervensi mandiri untuk menjaga keteraturan pola eliminasi defekasi pada pasien di ruang
rawatinap dengan pemberian tindakan abdominal massage.

Kata Kunci: abdominal massage; konstipasi; pasien rawat inap
ABSTRACT

Background: Constipation is usually experienced by patients who are hospitalized. One of the
complementarytherapies to cope with constipation is abdominal massage, in which this action
will stimulate the parasympathetic nervous system, increase intestinal motility, increase
digestive secretions and relax the sphincters in the gastrointestinal tract so that the
consistency of feces becomes soft and easy to expel (McClurget al, 2018). Objective: The
purpose of this study was to determine the effect of abdominal massage on the elimination
pattern of defecation in inpatients at a private hospital in Yogyakarta. Method: This study
took a quasi-experimental design, with 30 total samples divided into 2 groups, 15 respondents
in the control group and 15 respondents in the intervention group. Result: The results of the
study using the Mann-Whitney statistical test showed that there was a significant difference in
the score of the elimination pattern of defecation in the control group and the intervention
group. Conclusion: Nurses could modify the interventions independently to maintain regular
elimination pattern of defecation in patients in hospital room by giving abdominal massage.
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